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ABSTRAK 
 

Pusat pertumbuhan merupakan salah satu peran penting suatu kota. Suatu wilayah 

membutuhkan pusat-pusat pertumbuhan untuk memunculkan pemerataan pembangunan. 

Dalam Perda RTRW Kabupaten Blora nomor 18 tahun 2011, Kota Cepu sebagai ibukota 

kecamatan, ditetapkan sebagai Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) yaitu kawasan perkotaan 

yang berfungsi melayani kegiatan skala provinsi atau beberapa kabupaten. Sedangkan 

Kota Blora sebagai ibukota kabupaten, dalam RTRW Kabupaten Blora ditetapkan sebagai 

Pusat Kegiatan Lokal (PKL), yaitu kawasan perkotaan yang berfungsi melayani kegiatan 

skala kabupaten atau beberapa kecamatan. Hal ini menarik untuk diteliti, karena 

identiknya suatu kota yang berperan sebagai ibukota di suatu wilayah, mempunyai 

struktur kota yang lebih tinggi dibandingkan kota-kota lain di wilayah tersebut. Kota 

Blora sebagai ibukota kabupaten ditempatkan pada struktur kota yang lebih rendah 

dibandingkan Kota Cepu sebagai ibukota kecamatan, sehingga perlu diteliti bagaimana 

peran Kota Cepu sebagai pusat pertumbuhan di Kabupaten Blora. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji peran Kota Cepu sebagai pusat pertumbuhan di Kabupaten Blora. 

Adapun sasaran penelitian ini, yaitu: 1) Identifikasi struktur perekonomian di Kabupaten 

Blora, 2) Identifikasi hirarki kota-kota di Kabupaten Blora, 3) Identifikasi wilayah 

pengaruh Kota Cepu, dan 4) Menganalisis peran Kota Cepu sebagai pusat pertumbuhan di 

Kabupaten Blora, 5) Merumuskan peran Kota Cepu sebagai pusat pertumbuhan, 6) 

Merekomendasikan peran Kota Cepu sebagai salah satu pusat pertumbuhan di Kabupaten 

Blora. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah positivistik. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif menggunakan data 

sekunder dan kualitatif dari wawancara untuk melengkapi. Alat analisis yang digunakan 

adalah: Location Quotient (LQ) yang digunakan untuk melakukan identifikasi struktur 

perekonomian di Kabupaten Blora; Deskriptif kuantitatif untuk mengetahui hirarki Kota 

Cepu dan kota-kota lainnya di Kabupaten Blora yang menggunakan variabel jumlah 

penduduk, banyaknya fasilitas, dan tingkat aksesibilitas; serta Model Gravitasi dan Titik 

Henti (Breaking Point) untuk mengetahui wilayah pengaruh Kota Cepu. Selanjutnya 

ketiga analisis tersebut digunakan untuk mendeskripsikan peran Kota Cepu sebagai pusat 

pertumbuhan wilayah di Kabupaten Blora yang diuraikan dalam sintesa analisis. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa peran Kota Cepu sebagai pusat pertumbuhan 

adalah besar dan berpengaruh terhadap wilayah sekitarnya, namun perannya lebih 

dominan ke wilayah timur, yaitu Kecamatan Padangan dan Kasiman, Kabupaten 

Bojonegoro. Peran Kota Cepu terhadap kecamatan-kecamatan sekitarnya di Kabupaten 

Blora lebih kecil dibandingkan dengan Kota Blora. Hal ini disebabkan posisi Kota Cepu 

dengan wilayah barat, yaitu kecamatan-kecamatan lain di Kabupaten Blora, dipisahkan 

oleh hutan dan topografi yang tidak datar, sedangkan wilayah timur Kota Cepu tidak 

terdapat hutan dan topografinya datar. Hal ini pula yang menjadi penguat Kota Cepu 

ditetapkan sebagai Pusat Kegiatan Wilayah dalam Perda RTRW Kabupaten Blora, karena 

posisi Kota Cepu berbatasan langsung dengan Kabupaten lain serta ada kepentingan 

Pemerintah Pusat dan Pemerintah Provinsi Jawa Tengah yang berada di Kota Cepu, yaitu 

Blok Cepu. Upaya peningkatan peran Kota Cepu sebagai pusat pertumbuhan di 

Kabupaten Blora antara lain dengan pengembangan ke wilayah barat, dengan 

memunculkan pusat-pusat perdagangan dan wisata kuliner (Rest Area) di sepanjang jalan 

utama menuju Kota Cepu. Hal ini sejalan dengan peran Kota Cepu sebagai pusat 

pertumbuhan di Kabupaten Blora terutama yang berperan sebagai pusat pelayanan umum 

dan sosial, pusat industri kecil, pusat pemasaran dan perdagangan regional, dan pusat 

komersial dan pelayanan jasa. 

 
Kata kunci: Pusat Kegiatan Wilayah, Pusat Kegiatan Lokal, Pusat Pertumbuhan. 
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ABSTRACT 
 

The growth center is one of the important roles of a city. A region needs growth 

centers to bring about equitable development. In the RTRW Regulation of Blora Regency 

number 18 of 2011, Cepu City as the capital of the sub-district, is designated as a 

Regional Activity Center (PKW), which is an urban area that serves the activities of the 

provincial scale or several districts. While Blora City as regency capital, in RTRW Blora 

Regency is determined as Local Activity Center (PKL), which is an urban area that serves 

serving the activity of district scale or some districts. This is interesting to examine, 

because identically a city that acts as the capital of a region, has a higher city structure 

than other cities in the region. The city of Blora as the district capital is placed in the 

lower city structure than Cepu City as the capital of the sub-district, so it is necessary to 

examine how the role of Cepu City as a center of growth in Blora Regency. This study 

aims to examine the role of Cepu City as a growth center in Blora Regency. The 

objectives of this research are: 1) Identification of economic structure in Blora Regency, 

2) Identification of hierarchy of towns in Blora Regency, 3) Identification of Cepu City's 

influence area, and 4) Analyzing the role of Cepu City as a growth center in Blora 

Regency 5 ) Formulate the role of Cepu City as a growth center, 6) Recommend the role 

of Cepu City as one of the growth centers in Blora Regency. 

The research approach used is positivistic. The method of analysis used in this 

research is quantitative descriptive analysis using secondary and qualitative data from 

interview to complete. The analysis tool used is: Location Quotient (LQ) used to identify 

the economic structure in Blora Regency; Descriptive quantitative to know the hierarchy 

of Cepu City and other towns in Blora Regency using population variable, number of 

facilities, and accessibility level; As well as the Gravity and Breaking Point Model to 

determine the influence of Cepu City. Furthermore, the three analyzes are used to 

describe the role of Cepu City as a regional growth center in Blora Regency described in 

synthesis analysis. 

The result of analysis shows that the role of Cepu City as the center of growth is 

big and influential to the surrounding area, but its role is more dominant to the east 

region, that is Padangan and Kasiman Subdistrict, Bojonegoro Regency. The role of 

Cepu City to the surrounding sub-districts in Blora Regency is smaller than that of Blora 

City. This is due to the position of the City of Cepu with the western region, the other sub-

districts in Blora regency, separated by forest and the topography is not flat, while the 

eastern region of Cepu City there is no forest and flat topography. It is also the 

reinforcement of Cepu City is defined as the Regional Activity Center in the RTRW 

Regulation of Blora Regency, because the position of Cepu City is directly adjacent to 

other districts and there is the interest of Central Government and Central Java 

Provincial Government in Cepu City, Cepu Block. Efforts to increase the role of Cepu 

City as a center of growth in Blora Regency, among others, with the development to the 

west, with the emergence of centers of trade and culinary tourism (Rest Area) along the 

main road to the City of Cepu. This is in line with Cepu City's role as a growth center in 

Blora Regency primarily serving as a public and social service center, a small industrial 

center, a regional marketing and trading center, and a commercial and service center. 

 

Keywords: Regional Activity Center, Local Activity Center, Growth Center. 
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